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ANALISISRANTAI MARKOV PADA PERAMALAN

PANGSA PASAR

Berdasarkan pada bab sebelumnya, pada bab inidgkéaskan penetapan
atribut-atribut (kesepakatan istilah) yang akanudakan, serta langkah-langkah
pada analisis data. Pada penelitian ini, sumber giatg digunakan adalah sumber
data primer, yaitu dengan mengambil informasi langsdari konsumen melalui
penyebaran kuisioner. Namun, sebelumnya akan Bdrepengertian mengenai

pangsa pasar kartu GSM dan pola perpindahan koms(oogtomer switching

3.1 Pangsa Pasar

3.1.1 Pengertian Pangsa Pasar

Pangsa pasarmarket sharg menurut O'Neal adalah persentase atau
proporsi dari total tersedia pasar atau segmenr pasa sedang dilayani oleh
sebuah perusahaan. Dapat dinyatakan sebagai pétggEmnjualan perusahaan
(dari pasar) dibagi dengan total pendapatan pemugng tersedia di pasar. Hal
ini juga dapat dinyatakan sebagai volume unit pEaju (di pasar) dibagi dengan
total volume unit yang dijual di pasar tersebutl iHaumumnya diperlukan untuk
riset pasar komisi (umumnya meja / sekunder peaelitmeskipun kadang-
kadang penelitian utama) untuk memperkirakan ukyorasar total dan pangsa
pasar perusahaan. Menurut Wisegeek, pangsa padah ddgian atau persentase

penjualan suatu produk atau jasa tertentu dalamyalhl tertentu yang dikuasai
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oleh perusahaanMenurut UU nomor 5 tahun 1999, pangsa pasar adalah
persentase nilai jual atau beli barang atau jatsente yang dikuasai oleh pelaku
usaha pada pasar bersangkutan dalam tahun kalemtertu. Menurut Assauri
(1996 : 95 ) pangsa pasar adalah besarnya bagian atau luasayadear yang
dapat dikuasai oleh suatu perusahaan yang biasanygatakan dengan
persentase.

Dari definisi-definisi di atas, maka dapat disinkar pangsa pasar adalah
besarnya bagian pasar yang dikuasai oleh suatisgieaan. Dengan kata lain
penguasaan suatu produk terhadap pasar atau besgmiah produk yang
diminta yang dihasilkan oleh suatu perusahaan dibghan dengan jumlah
permintaan di pasar. Pangsa pasar ini dapat digemsh menurut wilayah
politis, kawasan geografis yang lebih besar, ukupmhanggan, tipe pelanggan,
dan teknologinya. Perhitungan untuk pangsa pas#&iasanya dinyatakan dalam
bentuk persentase (%).

3.1.2 Faktor yang mempengar uhi pangsa pasar

Menurut Kotler (1997:224) faktor-faktor yang memgaruhi pangsa
pasar adalah sebagai berikut: inovasi tiada hésyanan kepada pelanggan,

efektifitas distribusi dan menekan biaya.

3.2Kartu GSM

GSM (Global System for Mobile Communicatjadalah sebuah teknologi
komunikasi selular yang bersifat digital (wikipedi@am). Teknologi GSM banyak

diterapkan pada komunikasi bergerak, khususnypdelgenggam. Teknologi ini
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memanfaatkan gelombang mikro dan pengiriman sipga) dibagi berdasarkan
waktu, sehingga sinyal informasi yang dikirim akeampai pada tujuan. GSM
dijadikan standar global untuk komunikasi selulekaigus sebagai teknologi
selular yang paling banyak digunakan orang di séluwunia. Adapun provider
kartu GSM (prabayar) yang beredar di Indonesia adddhdosat (IM3 dan

Mentari), Telkomsel (AS dan Simpati), Exelcomindad.), AXIS, dan Three.

3.3 Pengertian Pangsa Pasar Kartu GSM

Pangsa pasar kartu GSM didefinisikan sebagai pmesemlai jual/luas
total pasar kartu GSM dalam suatu produk kartu G&lvhadap seluruh produk

kartu GSM di pasaran.

3.4 Pola Perpindahan K onsumen (Customer Switching)

Secara konseptualistomer switching behavigmitu perilaku konsumen
yang telah berpindah dari sebuah merek produk baasau jasa kepada merek
produk barang atau jasa lainnya karena faktor +tofakertentu. Sedangkan
definisi operasionalcustomer switching behaviountuk penelitian ini yaitu
perilaku konsumen yang telah berpindah dari mengjgam kartu GSM merek X
untuk menggunakan kartu GSM merek Y. Misalkan sepileonsumen dari IM3

beralih kepada Simpati.
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3.5 Gambaran Populas dan Jenis Pendlitian

3.5.1 Gambaran Populas Penelitian

Pengertian populasi menurut Riduwan & Lestari (2BPladalah
keseluruhan dari karakteristik atau unit hasil pdeugan yang menjadi obyek
penelitian. Penelitian ini dilakukan pada masyatrakawilayah Bandung dan
yang menjadi target populasi dalam penelitian idalah responden yang

memenuhi kriteria sebagai berikut :

*  Bertempat tinggal di Bandung

* Yang pernah menggunakan kartu GSM dalam 1 tahakHgr

3.5.2 Jenis Pendlitian

Jenis penelitian yang digunakan adalah deskiptiklusif, di mana studi
deskriptif bertujuan untuk mempelajari aspek siagpa, bilamana, dan bagaimana
dari suatu topik. (Cooper dan Emory, 1998, p. 18Dnklusif sendiri menurut
Cooper dan Schindler (2001, p.357) addtale role of the conclusion is to leave
the respondent with the impression that his or perticipation has been
valuable. Subsequent researchers may need thisidogil to participatein new
studies. It every interviewer or instrument expragpreciation for participation,

cooperation in subsequent studies is more likely”

Menurut Santoso (2001:44) riset konklusif bertojudgama untuk menguiji

hipotesis dan hubungan spesifik tertentu. Sedangisah deskriptif, yaitu tipe
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riset konklusif yang bertujuan utama mendeskripsikarakteristik atau fungsi

pasar.

3.6 Penarikan Sampel

Sampel menurut Usman dan Akbar (2000:182) adathlgian anggota
populasi yang diambil dengan menggunakan tekntker@r yang disebut dengan
teknik sampling. Persoalan yang sering penelitigaimberupa masalah dalam
jumlah data yang besar dalam penelitian yang pgefatukan. Padahal peneliti
tidak mempunyai banyak waktu untuk mengumpulkan wk@mgolah informasi
dari obyek yang diamati. Oleh karena itu sering Rahya mengambil sebagian
saja dari obyek yang diteliti. Pengambilan sampeduthi Januari 2010 dengan

jumlah sampel sebanyak 100 responden.

Teknik samplingyang dilakukan peneliti dalam pengumpulan datdadda
teknik samplingnon random (non probability sampling karena populasi yang
diteliti infinite (populasi yang jumlah dan identitas anggota paputalak
diketahui) dan dilakukan pengambilan sampel secsampling aksidental.
Menurut sugiyono (2001:7&amplingaksidental adalah teknik penentuan sampel
berdasarkan kebetulan, yaitu siapa saja yang séedetulan bertemu dengan
peneliti dapat digunakan sebagai sampel, bila dipag orang yang kebetulan

ditemui itu cocok sebagai sumber data.

Berikut ini adalah rumus untuk menghitung ukurampel dari populasi

yang tidak diketahui jumlahnya :
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7 2
n=po[ 2]

Keterangan :

=]

= jumlah sampel minimal yang akan diteliti

p = peluang populasi yang diambil sebagai sampgl (%
q = peluang populasi yang tidak diambil sebagaipsri®o)
Z = nilai ditribusi normal (1)

a = taraf signifikansi

Apabila peneliti menganggap peluang populasi yaagil sebagai sampel 50%,
peluang populasi yang tidak diambil sebagai sang®lo, taraf signifikansi

sebesar 10%, dan distribusi normal bernilai 1,628kan

2
n=0,5x0, 1—64
0,10

=67,24= 67

Jadi, jumlah sampel minimal adalah 67 sampel. Uitiwlpeneliti menyebarkan
kuisioner sebanyak 100 responden, hal ini untukghiexlari adanya kekurangan

data pada saat yang telah ditentukan.

Populasi dalam penelitian ini jumlahnya tidak &tds, maka dari itu
peneliti mengambil sampel dengan menyebarkan kep@@aorang yang pernah

menggunakan kartu GSM dalam 1 tahun terakhir diyaih Bandung.
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3.7 Prosedur dan Teknik Pengumpulan Data

Metode dan prosedur pengumpulan data dilakukanalmebeberapa
prosedur yang disusun secara sistematis. Sumber wduk penelitian ini
diperoleh dari data primer. Data primer ini adatldta yang diperoleh secara
langsung dari sumber informasinya dengan menggunadsarumentkuisioner
secara personal dan sifatnya tertutup, di mandatibdengan beberapa alternatif
jawaban. Untuk memperoleh data primer, peneliti yabarkan angket kepada
konsumen maupun semua orang yang pernah menggunakan GSM di
wilayah Bandung. Sebelum penyebaran, kuisionendaag terlebih dahulu agar
instrumentyang digunakan tepat. Kemudian, dilakukan uji ckbigioner kepada
beberapa responden untuk mengetahui apatssttumentyang digunakan sudah
tepat. Evaluasi kuisioner yang sudah diperolehbitggastrumentkurang cocok,
maka dilakukanlah perbaikan kuisioner. Setelah msmy kembalinstrument
yang tepat, maka tahap selanjutnya adalah penyekaisioner kepada 100 orang

responden.

3.8 Teknik Analisis Data

Menurut Kuncoro (2003:172) analisis deskriptif nigénarti yang sulit
didefinisikan, karena menyangkut berbagai macanvitdge dan proses. Salah
satu bentuk analisis adalah kegiatan menyimpullaa dhentah dalam jumlah
yang besar sehingga hasilnya dapat ditafsirkan. gelempokkan atau
memisahkan komponen atau bagian yang relevan d@mellruhan data, juga

merupakan salah satu bentuk analisis untuk mergaddata mudah dikelola.
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Pengaturan, pengurutan atau manipulasi data dammhberikan informasi
deskriptif yang akan menjawab pertanyaan-pertanydsan definisi masalah.
Semua bentuk analisis tersebut mencoba untuk mergggkan pola-pola yang
konsisten dalam data, sehingga hasilnya dapataj@peldan ditafsirkan secara

singkat dan penuh makna.

Untuk penelitian ini, peneliti menggunakan jentads metode statistik
deskriptif di mana dalam penelitian ini penelitigim mendeskripsikan atau
menggambarkan karakteristik dari pola perpindahangguna ¢ustomer

switching.

3.9 Analisis Rantai M arkov

Menurut Santoso (2001:250) Analisis Markov adadalah satu analisis
pengambilan keputusan yang menggunakan mogbabilistic Dalam
pemasaran, analisis Markov digunakan untuk memiggeemungkinan seorang
konsumen yang sekarang menggunakan merek A akamndten ke merek B
yang disebut dengan perpindahan meitarid Switching. Dengan analisis ini
dapat diketahui apakah konsumen tetap memakai krooherek yang
bersangkutan dan berapa besar kemungkinan seoramgurken melakukan

perpindahan.
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Analisis Markov didasarkan atas beberapa asunsairda

1. Semua kemungkinan perpindahan merek, jika itu dgbmadalah selalu
1. Sebagai contoh, jika kemungkinan seorang konsumeepindah merek
A ke merek B adalah 0,7, maka kemungkinan konsuittetetap pada
merek A adalah 0,3.

2. Sebuah kemungkinan digunakan oleh semua partisipalam contoh
sebelumnya, jika Ali kemungkinan berpindah merek dake B adalah
0,7 (70%), maka konsumen yang lain, seperti TonRaiuf, Pipin dan
seterusnya juga mempunyai kemungkinan yang sama.

3. Sebuah kemungkinan perpindahan merek selalu kord#anwaktu ke
waktu. Jika bulan ini kemungkinan pindah merek aldd,7, maka bulan
depan kemungkinan tersebut juga tetap sama (terdyika kondisi yang
ada juga sama).

4. Peristiwa yang terjadi adalah independen. Seoranguimen bebas untuk
memilih merek A sekarang, lalu berpindah ke merddeBok, lalu kembali

ke merek A, dan seterusnya.

Langkah untuk mendeskripsikan pola perpindahan Woes dan
memprediksi besarnya pengguna kartu GSM yang miedakperpindahan dengan

menggunakan rantai Markov yaitu :

1. Mengumpulkan data yang relevan
Data yang akan dianalisis pada kasus ini adalah Hasil kuisioner

mengenai penggunaan kartu GSM.
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2. Transformasi data menjadi bentuk matriks pangsar@agal
Data yang ada akan diubah menjadi bentuk matréesgy ynenggambarkan
bagaimana perpindahan penggunaan kartu GSM olekukwmen. Ada
produk yang ditinggalkan konsumen namun juga sgkslimendapat
pelanggan baru, seperti pengguna Simpati berallMBe

3. MembuatBrand SwitchingPattern(matriks peluang transisi)
Matriks yang telah dibuat kemudian diringkas dasajikan kembali
dalam bentuk persentasi peluang yang bertujuankumiengetahui pola
perpindahan pengguna yang terjadi dan mengetahberaga besar
peluang sebuah provider dapat mempertahankan ke&msukehilangan
konsumen atau mendapatkan konsumen dari proviiher la

4. Memprediksi Pangsa Pasar
Berdasarkan matriks peluang transisi tersebutkukian prediksi pangsa
pasar berdasarkan pola perpindahan pengguna k& ®tuk beberapa

periode berikutnya.

Berikut ini contoh Tabel 3.1 Markov atau Brand $hihg Pattern :

Tabel 3.1 Rantai Markov dengan Tiga Keadaan

Dari/Ke Merek 1 Merek 2 Merek 3

Merek 1

Merek 2

Merek 3
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3.9.1 Matriks Peluang Transisi

Pola perpindahan pengguna kartu GSM terjadi kaadiaaya perpindahan
penggunaan kartu GSM dari tahun 2009 ke tahun 2840msi yang digunakan
adalah sampel mewakili keadaan populasi penggura &SM dalam hal tetap
memakai kartu GSM yang sama atau pindah kepadalptaitu GSM yang lain.
Adanya perpindahan pengguna kartu GSM dikarenakkam,i promosi, tarif,

sinyal, dan sebagainya.

Tahap perhitungan peluang perpindahan pengguna Ka$M adalah

dengan memperhatikan 2 hal, yaitu:

1. Pengguna yang tetap menggunakan produk kartu G8llsama (tetap)

2. Pengguna beralih dari suatu produk ke produk faimd@h).

Perbedaannya adalah pada pengguna tetap, peludmiyngi berdasarkan
probabilitas suatu produk dapat mempertahankangueragmya, sedangkan pada
pengguna pindah berdasarkan probabilitas suatuukrathpat memperoleh

pengguna baru dari produk kompetitornya. Sehingga,

1. Peluang pengguna tetap= banyaknya penggu_na tetap
jumlah pengguna kartu GSM - periode av

2. Peluang pengguna pindah= banyaknya pengguna pindah
jumlah pengguna kartu GSM - periode av
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Misalkan {X,, n = 0,1,2,..} adalah proses stokastik yang merhniesifat

rantai Markov, maka peluang pangsa pasar pada peatde adalah
P=P[X.u=ilX=bX=i.. X, =i]|=P[ X,.= j|X =1 .0state 4,..j

dann=0.

Keterangan :

Pi : Peluang pengguna kartu GSiMindah menggunakan kartu GSM -
Xn =1 :Konsumen menggunakan kartu GSiada saat waktuol

Xn+1 =] : Konsumen menggunakan kartu GgNpada saat waktot1

Jika peluang tersebut merupakan peluang perpindatiasumen, maka peluang

tersebut dapat disajikan kembali dalam bentuk ksfpeluang transisi sebagai

berikut :
P, P2 Bs Bs Ps Ps Py
I:)21 I:)22 I:)23 P24 I:)25 P26 I:)27
P31 R’,Z %3 P34 P35 P36 P37
F)41 P42 P43 I:)44 P45 I:)46 F)47
F?-';l P52 P53 I354 I:)55 P56 PST
PGl RSZ P63 P64 P65 P66 P67
P71 I:)72 P73 I:)74 I375 P76 I:)77

Keterangan :

State 1 : Peristiwa konsumen menggunakan produp&im

State 2 : Peristiwa konsumen menggunakan produk AS
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State 3 : Peristiwa konsumen menggunakan produk IM3
State 4 : Peristiwa konsumen menggunakan produkavien
State 5 : Peristiwa konsumen menggunakan produk XL
State 6 : Peristiwa konsumen menggunakan produlSAXI
State 7 : Peristiwa konsumen menggunakan produgeT hr
3.9.2 Prediks Pangsa Pasar

Setelah mengetahui matriks peluang transisi, makgkah selanjutnya
dapat dilakukan prediksi (peramalan) pangsa pasendabarkan peluang
perpindahan pengguna kartu GSM. Seperti yang teligglaskan pada bab
sebelumnya, pangsa pasar dapat diprediksi untukréed periode berikutnya.
Sehingga prediksi pangsa pasar padd periode berikutnya dari tahun awal
menggunakan rumus :

P X Qn - Q1+1
(mxm (mx1)  (mx 1

Keterangan :
Q"+t : Prediksi pangsa pasar periode 1 dari tahun awal
P : Matriks peluang transigp dengan jumlah kolom adalah 1

Q" : Pangsa pasar periode
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3.9.3 Periode Equilibrium (K esetimbangan)

Periode equilibrium merupakan periode di mana keadaan pasar akan
menemui periode setimbang dari periode awal. Paarbgiola perpindahan
dalam hal mempertahankan, memperoleh atau kehiakgasumen akan statis
(berhenti) ketika periode kesetimbangan tercapaien@apai periode
kesetimbangan). Kondisi setimbang dicapai jika Ki@dala kompetitor (pelaku
pasar, dalam hal ini provider) yang mengubah matp&luang transisi selama
periode awal sampai dengan periode kesetimbangamgdd kata lain, keadaan
pasar adalah konstan untuk periode yang bersangkbengan mengetahui titik
kesetimbangan, maka provider dapat menentukan akalnij atau inovasi baru

untuk meningkatkan pangsa pasarnya.

Perhitungan titik kesetimbangan adalah sebagéiuier

pll p21 pml

p12 p22 p‘nZ

1. Misalkan P= adalah matriks transpose dari

plm p2 m e pmm

Py P o P

P'= p.21 922 pZn

dan P merupakan matriks peluang transisi dari
pml pm2 pmm
suatu produk 1, 2, 3, ... m. Kolom menyatakan peluang kehilangan

konsumen dan baris menyatakan peluang mendapatkasumen. Jumlah

kolom = 1, karena merupakan partisi.
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2. Misalkan periode kesetimbangan produk 1 adalaimiaka
(E)) =Puu(E) +Pu1(E) +... +Ru (B

(E2) =Pi2(E1) +Po(E) +... +Re(En)

(Em) = Pm(E)) + Pm(E2) + ... + Rum(Em)

1 = (B) + (B) + ... + (Bn)

Persamaan terakhir menunjukkan bahwa total perkedetimbangan pasar
adalah 1. Jumlah kolom;P+ P,; + ... + Ry masih tetap =1. Kemudian,
apabila ruas kiri dibuat sama dengan 0, maka

0=(Ri-1)(B)+Pu(E)+ ... + Bu (En)

0="P2(E)+ (P2=-1)(B) + ... + R (En)

0= I:?Lm (El) + Bm (EZ) ...t (Fr)nm'l)( Em)
1= B+ E)+ ... +(E)

_O_ _( pll _1) p21 pnl T
0 p12 (pzz_l) - nnZ
Misalkan A=|: |; B= : : :

g Pim Pam ( pmm_l)
11 1 1 |
(&) ]

C= (EZ)
(En)]

Maka,A=B x C.
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3. Matriks di atas memilikim+1 persamaan, sedangkan variabelnya hanyaada
variabel. Oleh karena itu, salah satu persamaaatddipilangkan dalam
perhitungan, tetapi bukan persamaan terakhir (ssddéih persamaan dalam
transisi peluang). Alasan salah satu persamaant dipgangkan adalah
karena jumlah kolom transisi peluang samadengan
((P11-1) + B1 + ... + By = 0) atau salah satu baris adalah kelipatan @dais b
lainnya.

4. Matriks periode kesetimbanga@, diperoleh dengan metode determinan
pecahan pada matrik, yaitu Matriks Transisi dimana setiap entjj &
dikurangi satu dan kolom terakhir adalah total qui setimbang = 1 (yang

telah dihilangkan satu baris).
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